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RINGKASAN

Pengaruh Komposisi Media dan Jumlah Bibit terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Jamur Merang (Volvariella volvaceae); Diky Arief Subaryanto,
071510101051, Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas

Jember.

Budidaya jamur merang mempunyai prospek yang cukup cerah, karena
diantara sekian banyak spesies jamur tropis dan subtropis yang paling dikenal dan
diminati konsumen. Jamur ini telah lama dibudidayakan sebagai bahan pangan
karena termasuk golongan jamur yang enak dan teksturnya baik. Dalam budidaya
jamur merang, jumlah bibit yang dibutuhkan per meter persegi subtrat tidak
langsung mempengaruhi hasil produksi jamur. Akan tetapi, jumlah tersebut akan
berpengaruh terhadap penekanan kontaminasi dalam media tumbuh. Semakin
banyak bibit yang digunakan maka semakin cepat miselium jamur akan tumbuh
pada seluruh media sehingga menekan pertumbuhan kontaminan.

Jamur merang pada umumnya tumbuh pada media yang merupakan
sumber selulosa. Terdapat bermacam-macam bahan sebagai media tumbuh bibit
jamur, seperti potongan jerami, serbuk gergaji kayu sengon, dan alang-alang.
Masalah utama dalam budidaya jamur merang yang menggunakan jerami sebagai
media tumbuh adalah Coprinus sp. yang tumbuh lebih cepat daripada jamur
merang. Adanya Coprinus dapat menghambat pertumbuhan jamur merang. Media
alang-alang dan serbuk gergaji sengon dapat digunakan sebagai media kombinasi
dengan jerami sehingga jamur kontaminan dapat dihambat pertumbuhannya.
Jerami saja tanpa adanya campuran dari bahan-bahan lain dari segi sumber nutrisi
untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur merang belum memenuhi
persyaratan, karena itu perlu penambahan bahan-bahan lain.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh

komposisi media dan jumlah bibit terhadap pertumbuhan dan hasil jamur merang.



Penelitian dilaksanakan di Desa Mangaran Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
mulai bulan Maret sampai dengan Juni 2011.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara
faktorial dan diulang 3 kali. Faktor Pertama adalah komposisi media terdiri dari 3
level yaitu jerami padi (M1), jerami + alang-alang (M2), dan jerami + serbuk
gergaji sengon (M3). Sedangkan faktor kedua adalah jumlah bibit terdiri dari 3
level yaitu 150 gram/m? (K1), 300 gram/m? (K2), dan 450 gram/n? (K3).

Hasil yang diperoleh adalah (1) tidak terdapat interaksi perlakuan antara
komposisi media dengan jumlah bibit. (2) Komposisi media berpengaruh sangat
nyata terhadap frekuensi panen tubuh buah dan nyata pada kecepatan panen (Hst)
dan (3) perlakuan pemberian jumlah bibit berpengaruh tidak nyata terhadap

seluruh parameter yang diamati.



SUMMARY

The Effects of Media Composition and Number of Seeds on Growth and
Production of Mushroom (Volvariella volvaceae); Diky Arief Subaryanto, 071
510101051, Agronomy Department, Faculty of Agriculture, the University of

Jember.

Straw mushroom cultivation has a bright prospect since, among the many
species of mushroom, tropical and subtropical mushrooms are of mostly
recognized and favored by consumers. This mushroom has long been cultivated as
a food ingredient because this is one of mushrooms with good taste and texture. In
mushroom cultivation, the number of seeds required per square meter of substrate
does not directly affect mushroom production. However, this amount will affect
the suppression of contamination in the growing medium. The more seeds used,
the faster the mushroom mycelium will grow on all media to suppress the growth
of contaminants.

Straw mushroom in general grows on the media which are sources of
cellulose. There are a variety of materials as growing media for mushroom seeds,
such as pieces of straw, wood sawdust sengon (Albizia falcataria), and reeds
(Imperata cylindrica). The main problem in mushroom cultivation that uses straw
as a growing medium is Coprinus sp. which grows faster than mushroom. The
existence of Coprinus can inhibit the growth of mushroom. Reed media and
sawdust of sengon can be used as a media combination with straw, so that the
growth of contaminant mushroom can be controlled. Straw without any mixture of
other materials in terms of sources of nutrients for growth and development of the
mushroom has not met the requirements; therefore, it needs the addition of other
ingredients.

This research was conducted in purpose of determining the effect of media

composition and number of seeds on growth and production of mushroom. The
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research was conducted in Mangaran Village, District of Ajung, Jember Regency
from March to June 2011.

The research used randomized block design arranged in factorial and
replicated 3 times. The first factor was the composition of the media consisting of
3 levels; rice straw (M1), straw + reeds (M2), and straw + sawdust of sengon
(M3). While the second factor was the amount of seeds consisting of 3 levels; 150
gram/m’* (K1), 300 gram/m? (K2), and 450 gram/m? (K3).

The results obtained were (1) there were no treatment interactions between
the composition of the media and the number of seedlings. (2) The composition of
media affected significantly on the frequency of mushroom harvesting and on the
harvest speed (Hst) where M3 was the best treatment and (3) the treatment of the

number of seeds did not give a significant effect on all observed parameters.
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